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INTISARI 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu upaya perlindungan 

yang ditujukan kepada semua potensi yang dapat menimbulkan bahaya. Potensi–

potensi yang dapat menimbulkan bahaya dapat berasal dari mesin, lingkungan 

kerja, sifat pekerjaan, cara kerja dan proses produksi. Sesuai dengan PP RI No.50 

tahun 2012 tentang penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja bahawa perusahaan yang memiliki 100 ataupun lebih pekerja wajib 

menerapkan SMK3 yang terintegrasi dengan sistem perusahaan. Perum DAMRI 

Cabang Mataram merupakan perusahaan umum dibawah naungan badan usaha 

milik negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang transportasi. Dalam 

menjalankan aktivitas sebagai penyedia jasa transportasi Perum DAMRI Cabang 

mataram juga dibantu oleh divisi teknik yang memiliki kegiatan perawatan dan 

pemeliharaan armada. Pada area tersebut masih banyak mekanik yang belum 

menyadari akan pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, belum sepenuhnya 

menerapkan standar operasional prosedur (SOP) yang ada dan kebiasaan kerja 

tanpa menggunakan alat pelindung diri (APD) sehingga dapat mengakibatkan 

terjadi kecelakaan  dan keselamatan kerja sewaktu-waktu. Dari permasalahan 

tersebut dilakukan identifikasi bahaya dengan menggunakan metode Hazard 

Identification and Risk Assement (HIRA) untuk mengetahui tingkat risiko 

kecelakaan akibat kerja dan dilakukan wawancara kepada mekanik pada area 

teknik untuk menentukan frekuensi kecelakaan kerja.  Setelah dilakukan 

identifikasi didapatkan tingkat bahaya risiko yang terjadi pada area divisi teknik 

Perum DAMRI Cabang Mataram masih termasuk sedang. Namun, pada satu 

aktivitas memiliki tingkat risiko yang tinggi yaitu pada aktivitas repair body 

sehingga diperlukannya penanganan dengan mengubah kebiasaan kerja, 

penggunaan alat pelindung diri, dan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja. 
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ABSTRACT 

safety and health is one of the protective measures aimed at all potential 

hazards. Potentials that can cause harm can come from machines, the work 

environment, the nature of work, the way of working and the production process. 

In accordance with PP RI No.50 of 2012 concerning the implementation of 

occupational safety and health management systems that companies that have 

100 or more workers are required to implement SMK3 which is integrated with the 

company system. Perum DAMRI Mataram Branch is a public company under the 

auspices of state-owned enterprises (BUMN) engaged in transportation. In carrying 

out activities as a transportation service provider, Perum DAMRI Mataram Branch 

is also assisted by the engineering division which has fleet maintenance and 

maintenance activities. In this area there are still many mechanics who are not 

aware of the importance of occupational health and safety, have not fully 

implemented the existing standard operating procedures (SOP) and work habits 

without using personal protective equipment (PPE) so that it can result in accidents 

and work safety at any time. From these problems, hazard identification is carried 

out using the Hazard Identification and Risk Assement (HIRA) method to 

determine the level of risk of work-related accidents and interviews are conducted 

with mechanics in the engineering area to determine the frequency of work 

accidents.  After identification, it was found that the level of risk hazard that 

occurred in the engineering division area of Perum DAMRI Mataram Branch was 

still moderate. However, one activity has a high level of risk, namely in body repair 

activities so that handling is needed by changing work habits, using personal 

protective equipment, and raising awareness of the importance of occupational 

safety and health. 
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